
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Dalam Membiasakan Ibadah Shalat di 

Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep 

Dalam proses beralansungnya pola komunikasi antara orang tua terhadap anak dalam 

membiasakan  ibadah shalat di Desa Gadu Barat ini terjadi secara lansung. Salah satu pola 

komunikasi yang dilakukan orang tua terhadap anak di Desa Gadu Barat yaitu dengan cara 

memberi imbalan berupa iming-iming hadiah dan segala jenis sesuatu jenis sesuatu yang 

disenangi agar anaknya menjadi semangat untuk belajar tatacara shalat. Kemudian dari hal 

ini juga secara berlahan menciptakan rasa ketergantungan dan juga keterbiasaan seorang 

anak dalam meakukan ibadah shalat, dari kebiasaan ini, seorang anak menjadi selalu ingat 

untuk melaksanakan ibadah shalatnya,  

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak  

Dalam Membiasakan Ibadah Shalat 

Lingkungan yang baik merupakan faktor pendukung utama anak untuk beribadah. 

Faktor pendukung ini dimulai dari pola komunikasi keluarga khususnya orang tua kepada 

anak. Selain itu, faktor lainnya dengan adanya TPA (tempat mengaji) di desa membuat 

anak lebih semangat untuk belajar agama. Faktor penghambatnya yaitu smartphone. 

Mengingat sekarang serba teknologi serta adanya ponsel pintar yang berdampak positif dan 

negatif kepada anak. Handphone memiliki banyak fitur yang dapat merangsang kecanduan 

anak dan melupakan waktu ibadah. Contoh sederhana, yakni YouTube dan Game. Dua 

indikator ini manakala keseringan dapat melupakan anak untuk terhadap waktu ibadah. 



Semestinya, orang tua dapat membantasi agar tidak terlalu kecanduan dan mudah 

mengingat waktu. 

 

B.Saran 

1. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapakan penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

bahan rujukan dan perbandingan. Agar peneliti selanjutnya dengan tema yang serupa 

bisa melakukan penelitian dalam jangkauan yang lebih luas, dan tentunya disertai 

dengan responden yang lebih banyak. Sehingga data yang didapatkan lebih akurat. 

2. Saran kepada orang tua agar selalu meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan 

anak, mendidik anak mengajarkan anak untuk menggunakan bahasa yang baik dalam 

berkomunikasi dan menanamkan pembiasaan ibadah shalat. 

 

 

 

 


